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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat pengaruh
langsung yang signifikan antara variabel safety climate
dengan safety behavior. Hal ini menunjukkan bahwa safety
climate menjadi salah satu prediktor dalam meningkatkan
atau memperbaiki safety behavior. Temuan ini didukung oleh
penelitianSutrisno et al., (2017) yang menunjukkan bahwa
safety behavior dipengaruhi oleh safety climate.

Hal ini menegaskan pentingnya membangun safety
climate yang kuat dalam organisasi untuk mendorong safety
behavior yang mampu meningkatkan keselamatan kerja.
Septiawan, Aditya; Rosydah, (2011) mengungkapkan bahwa
persepsi pekerja mengenai safety climate yang positif akan
menghasilkan safety behavior yang lebih tinggi, tercermin
dari tingginya aspek komitmen pekerja terhadap
keselamatan. Heryati et al., (2019) menyatakan bahwa safety
climate membentuk persepsi pekerja mengenai keselamatan
kerja di perusahaan, sehingga dapat meningkatkan safety
behavior. Peran  manajemen  perusahaan  dalam
memperhatikan safety climate sangat penting, karena hal ini
membuat pekerja merasa sejahtera dan mengarahkan
mereka untuk bertindak aman, yang merupakan manifestasi
dari safety behavior.

Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa safety
knowledge mampu berperan sebagai variabel mediasi antara
safety climate dengan safety behavior di PT X Karawang. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Nosary dan Adiati (2021)
yang menunjukkan bahwa safety knowledge dapat berperan
sebagai mediasi antara safety climate dan safety behavior.
Selanjutnya, penelitian dari Septian & Budhi, (2023)
menemukan bahwa safety knowledge mampu memediasi
hubungan antara safety climate terhadap safety behavior
melalui pengujian efek tidak langsung.

Temuan-temuan ini menegaskan bahwa pekerja perlu
memiliki pemahaman atau pengetahuan mengenai
keselamatan untuk meningkatkan safety behavior pekerja.
Hal ini didukung oleh penelitian Syarifah dan Adiati (2018)
yang memperoleh hasil bahwa semakin tinggi knowledge
pekerja, maka akan semakin tinggi pula safety behavior yang
dicerminkan melalui kepatuhan pekerja dalam melaksanakan
prosedur pekerjaan yang aman.

Hasil analisis path coefficient menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara safety knowledge dan safety
behavior. Hasil penelitian ini sejalan dengan Lee et al., (2019)
yang menyatakan bahwa safety knowledge memiliki dampak
positif terhadap safety behavior. Studi empiris dari Zhu & Xie,
(2015) menjelaskan bahwa peningkatan safety knowledge
dapat mempengaruhi pembentukan dan perubahan sikap.

Hasil path coefficient menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara safety climate dan safety knowledge.
Temuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmadhan et al., (2021) bahwa safety climate
dan safety knowledge di tempat kerja dapat meningkatkan
dampak positif safety behavior di tempat kerja. Hal ini dapat
dilihat dari kesadaran pekerja terhadap lingkungan kerja yang
didasarkan pada pengetahuan safety yang dimiliki pekerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan yang sudah dituangkan di
atas, dapat kesimpulan bahwa: (hipotesis 1) diterima, yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
safety knowledge dengan safety behavior, (hipotesis 2)
diterima, yang menunjukan bahwa ada pengaruh safety
climate terhadap safety behavior, (hipotesis 3) diterima, yang
menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan safety
climate dengan safety knowledge, (hipotesis 4) diterima,
yang menunjukan ada peran mediasi antara variabel safety
climate dan safety behavior melalui safety knowledge. Saran
dari penelitian ini yaitu, PT X diharapkan dapat
mempertahankan serta meningkatkan perilaku keselamatan
(safety behavior) dengan iklim keselamatan (safety climate)
yang mendukung program keselamatan kerja, selain itu juga
dapat merancang proram pelatihan keselamatan kerja yang
lebih efektif yang sesuai dengan kebutuhan pekerja.
Penelitian lanjutan: Temuan ini dapat menjadi dasar untuk
penelitian lebih lanjut tentang factor-faktor lain yang
mungkin mempengaruhi hubungan antara safety climate dan
safety behavior.
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